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Abstrak 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman yang cukup mudah ditemukan di lingkungan 

masyarakat, termasuk di Dusun Sidodadi, Desa Kranji, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Namun, 

pemahaman masyarakat mengenai kandungan, manfaat, dan pemanfaatan bunga telang sebagai tanaman herbal 

pendukung kesehatan masih perlu diperkuat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman warga mengenai potensi bunga telang, meliputi pengenalan tanaman, kandungan, 

manfaat, cara pemanfaatan, serta potensinya sebagai pendukung pengelolaan diabetes melitus. Kegiatan 

dilaksanakan melalui penyuluhan, diskusi dan tanya jawab, serta pengenalan pemanfaatan bunga telang sebagai 

bagian dari tanaman obat keluarga. Peserta berjumlah 25 orang dari masyarakat umum Dusun Sidodadi. 

Evaluasi dilakukan menggunakan pretest dan posttest yang terdiri atas 10 butir pertanyaan. Hasil evaluasi 

menunjukkan jumlah jawaban benar meningkat dari 188 jawaban (75,2%) pada pretest menjadi 197 jawaban 

(78,8%) pada posttest, atau meningkat sebesar 3,6 poin persentase. Meskipun demikian, beberapa butir 

mengalami penurunan jawaban benar sehingga hasil kegiatan menunjukkan peningkatan secara deskriptif dan 

belum membuktikan efektivitas program secara statistik. 

Kata kunci - bunga telang, Clitoria ternatea, diabetes melitus, tanaman obat keluarga, pengabdian masyarakat 

 

Abstract 

Butterfly pea (Clitoria ternatea L.) is a plant that can be easily found in the community, including Sidodadi 

Hamlet, Kranji Village, Paciran District, Lamongan Regency. However, community understanding of the 

contents, benefits, and utilization of butterfly pea as a supportive herbal plant for health still needs to be 

strengthened. This community service activity aimed to improve community understanding of the potential of 

butterfly pea, including plant identification, contents, benefits, utilization methods, and its potential role in 

supporting diabetes mellitus management. The activity was conducted through health education, discussions and 

question-and-answer sessions, and an introduction to the utilization of butterfly pea as part of a family medicinal 

plant program. The participants consisted of 25 members of the general community in Sidodadi Hamlet. 

Evaluation was conducted using a pretest and posttest consisting of 10 questions. The results showed that the 

number of correct responses increased from 188 responses (75.2%) in the pretest to 197 responses (78.8%) in the 

posttest, representing an increase of 3.6 percentage points. Nevertheless, several items showed a decrease in correct 

responses, indicating a descriptive improvement that does not yet statistically demonstrate program effectiveness. 

Keywords - butterfly pea, Clitoria ternatea, community service, diabetes mellitus, family medicinal plants 
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PENDAHULUAN   
Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu tanaman yang cukup dikenal dan 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tanaman hias, bahan pewarna alami, serta bahan 

minuman. Bunga ini memiliki ciri khas berupa warna biru keunguan yang berasal dari kandungan 

pigmen antosianin. Selain memberikan warna alami, bunga telang juga mengandung berbagai 

senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid, fenolik, dan antosianin yang memiliki potensi aktivitas 

biologis. Kandungan tersebut menjadikan bunga telang tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pangan fungsional dan bahan herbal (Rachmah & Wardhana, 

2022). 

Pemanfaatan bunga telang dalam kehidupan sehari-hari relatif sederhana. Bunga telang dapat 

diolah menjadi minuman herbal, teh, pewarna alami makanan, maupun berbagai produk olahan 

lainnya. Kemudahan dalam memperoleh dan mengolah bunga telang menjadi salah satu potensi yang 

dapat dikembangkan di lingkungan masyarakat. Selain itu, kandungan senyawa bioaktif pada bunga 

telang telah mendorong berbagai penelitian untuk mengetahui manfaatnya bagi kesehatan. Beberapa 

kajian menunjukkan bahwa bunga telang memiliki aktivitas biologis, antara lain sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, antimikroba, dan antidiabetes (Rachmah & Wardhana, 2022). 

Salah satu potensi kesehatan bunga telang yang menarik untuk dikaji adalah aktivitas 

antidiabetes. Kandungan flavonoid, fenolik, dan antosianin pada bunga telang diduga berperan dalam 

berbagai mekanisme yang berkaitan dengan pengendalian kadar glukosa darah. Indriyati dan Dewi 

(2022) melalui kajian sistematik melaporkan bahwa bunga telang memiliki aktivitas antidiabetes 

berdasarkan penelitian in vitro dan in vivo. Beberapa mekanisme yang dilaporkan meliputi 

penghambatan enzim α-amilase, penghambatan pembentukan Advanced Glycation End Products 

(AGEs), penghambatan glikosilasi hemoglobin, serta peningkatan glucose uptake. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa bunga telang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan pendukung 

dalam pengelolaan diabetes melitus. 

Potensi tersebut juga didukung oleh penelitian pada manusia. Zilmi et al. (2024) meneliti 

pemberian rebusan bunga telang pada pasien diabetes melitus tipe 2. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian rebusan bunga telang dengan dosis 5gram dalam 250 mL air berpengaruh terhadap 

penurunan kadar glukosa darah puasa dan menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05). Temuan 

tersebut memberikan gambaran bahwa bunga telang berpotensi digunakan sebagai salah satu terapi 

pendukung dalam pengelolaan diabetes melitus. Namun, hasil penelitian tersebut tidak berarti bahwa 

bunga telang dapat menggantikan obat atau terapi medis yang diberikan oleh tenaga kesehatan. 

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar 

glukosa dalam darah dan membutuhkan pengelolaan secara berkelanjutan. World Health 

Organization (WHO) melaporkan bahwa jumlah orang yang hidup dengan diabetes meningkat dari 

sekitar 200 juta pada tahun 1990 menjadi 830 juta pada tahun 2022. Diabetes yang tidak terkontrol dapat 

menyebabkan berbagai komplikasi, seperti penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, gangguan 

penglihatan, dan amputasi anggota gerak (World Health Organization, 2024). Di Indonesia, 

penanganan diabetes melitus tipe 2 mengacu pada pedoman yang disusun oleh Perkumpulan 

Endokrinologi Indonesia (PERKENI, 2024), yang menekankan pentingnya edukasi pasien sebagai 

bagian dari tata laksana penyakit. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya peningkatan 

pengetahuan masyarakat mengenai berbagai upaya pendukung dalam menjaga kesehatan, termasuk 

pemanfaatan tanaman herbal yang memiliki potensi berdasarkan bukti ilmiah. 

https://doi.org/10.59837/jpmba.v4i7.5038
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Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat di Dusun Sidodadi. 

Berdasarkan Dusun Sidodadi, Desa Kranji, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan memiliki 

sumber daya tanaman herbal yang dapat dikembangkan melalui pemanfaatan tanaman obat keluarga 

(TOGA). Salah satu tanaman yang diperkenalkan dan dikembangkan dalam kegiatan masyarakat 

adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.). Meskipun tanaman tersebut dapat ditemukan di lingkungan 

masyarakat, keberadaannya belum sepenuhnya diikuti oleh pemahaman yang memadai mengenai 

kandungan, manfaat, cara pemanfaatan, serta batasan penggunaannya untuk mendukung kesehatan. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperkuat literasi masyarakat mengenai 

pemanfaatan tanaman herbal secara tepat, khususnya dalam kaitannya dengan pencegahan dan 

pengelolaan diabetes melitus. 

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang membutuhkan pengelolaan secara 

berkelanjutan melalui pola hidup sehat, pemantauan kondisi kesehatan, edukasi, dan pengobatan 

sesuai anjuran tenaga kesehatan. Dalam konteks masyarakat, pengetahuan yang baik mengenai faktor 

risiko, pencegahan, dan pengelolaan diabetes penting agar masyarakat mampu mengenali risiko 

kesehatan sejak dini. Pada saat yang sama, keberadaan tanaman herbal lokal seperti bunga telang dapat 

menjadi sumber edukasi mengenai pemanfaatan bahan alam secara rasional tanpa mengabaikan terapi 

medis. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

masyarakat mengenai bunga telang. Pengetahuan masyarakat tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan mengenali bunga telang, tetapi juga mencakup pemahaman mengenai kandungan, 

manfaat, cara pemanfaatan, serta potensi bunga telang sebagai terapi pendukung pada diabetes 

melitus. Pemahaman yang baik diperlukan agar masyarakat dapat memanfaatkan bunga telang secara 

tepat dan tidak memiliki anggapan bahwa tanaman herbal dapat menggantikan pengobatan medis. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan yang menjadi dasar kegiatan ini adalah belum 

diketahui secara jelas tingkat pemahaman masyarakat Dusun Sidodadi terhadap potensi bunga telang 

(Clitoria ternatea L.), khususnya mengenai kandungan, manfaat, pemanfaatan, serta potensinya sebagai 

terapi pendukung pada penyakit diabetes melitus. Permasalahan tersebut penting untuk dikaji karena 

keberadaan bunga telang di lingkungan masyarakat belum sepenuhnya diikuti dengan pengetahuan 

mengenai potensi pemanfaatannya bagi kesehatan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas kandungan bioaktif dan potensi bunga telang 

dalam kaitannya dengan kesehatan, termasuk potensi aktivitas antidiabetes. Namun, pada tingkat 

masyarakat, kegiatan edukasi bunga telang masih perlu dikembangkan agar tidak hanya berfokus 

pada penyampaian informasi mengenai manfaat tanaman, tetapi juga menghubungkannya dengan 

kebutuhan kesehatan masyarakat dan pemanfaatan sumber daya lokal. Pembeda kegiatan ini terletak 

pada integrasi edukasi mengenai diabetes melitus dengan pengenalan potensi bunga telang serta 

pemanfaatannya sebagai bagian dari tanaman obat keluarga (TOGA), yang dilengkapi dengan 

pemeriksaan kesehatan sederhana. Pendekatan tersebut menempatkan bunga telang sebagai bagian 

dari literasi kesehatan berbasis sumber daya lokal, sekaligus memberikan pemahaman mengenai 

batasan penggunaan tanaman herbal agar tidak dianggap sebagai pengganti terapi medis. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan edukasi dan 

mengetahui perubahan hasil evaluasi pengetahuan masyarakat mengenai diabetes melitus serta 

potensi bunga telang (Clitoria ternatea L.) sebagai tanaman herbal pendukung pengelolaan diabetes 

melitus. Secara khusus, kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai pengenalan bunga telang, kandungan dan manfaatnya, cara pemanfaatannya, serta posisi 

bunga telang sebagai tanaman herbal pendukung yang digunakan secara rasional dan tetap disertai 

anjuran untuk mengikuti pengobatan medis. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus 2026 di Dusun Sidodadi, 
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Desa Kranji, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Peserta kegiatan berjumlah 25 orang yang 

berasal dari masyarakat umum Dusun Sidodadi. Peserta tidak seluruhnya merupakan penderita 

diabetes melitus, karena kegiatan ditujukan untuk masyarakat umum sebagai sasaran edukasi 

kesehatan dan pengenalan pemanfaatan tanaman herbal. Peserta yang mengikuti rangkaian kegiatan 

dan pengisian instrumen evaluasi digunakan sebagai subjek dalam penilaian perubahan pengetahuan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui edukasi mengenai diabetes melitus dan potensi bunga 

telang (Clitoria ternatea L.), diskusi dan tanya jawab, pemeriksaan kesehatan sederhana melalui Cek 

Kesehatan Gratis (CKG), serta pengenalan bunga telang sebagai bagian dari tanaman obat keluarga 

(TOGA). Edukasi dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif dan media leaflet. Materi 

meliputi pengertian diabetes melitus, faktor risiko, tanda dan gejala, pencegahan, pengelolaan 

penyakit, serta potensi bunga telang sebagai tanaman herbal pendukung. Pemeriksaan kesehatan 

dilakukan sebagai kegiatan pendukung untuk memberikan gambaran kondisi kesehatan peserta dan 

memperkuat pemahaman mengenai pentingnya deteksi dini serta pemeriksaan kesehatan secara 

berkala. 

Kegiatan terdiri atas tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan 

meliputi koordinasi dengan perangkat desa dan pihak terkait, identifikasi kebutuhan masyarakat, 

penyusunan materi edukasi, penyusunan instrumen pretest dan posttest, penyediaan media edukasi, 

serta persiapan alat dan bahan kegiatan. Tahap pelaksanaan diawali dengan pretest untuk mengetahui 

pengetahuan awal peserta, dilanjutkan dengan penyampaian materi melalui ceramah interaktif, 

diskusi, dan tanya jawab. Kegiatan kemudian dilengkapi dengan pemeriksaan kesehatan sederhana 

dan pengenalan bunga telang sebagai bagian dari tanaman obat keluarga. Tahap evaluasi dilakukan 

melalui perbandingan hasil pretest dan posttest serta observasi terhadap keterlibatan peserta selama 

kegiatan. 

Evaluasi kuantitatif dilakukan menggunakan kuesioner pretest dan posttest yang terdiri atas 

10 butir pertanyaan. Pertanyaan mencakup pengetahuan dasar diabetes melitus, pencegahan dan 

pengelolaan diabetes, serta potensi dan pemanfaatan bunga telang. Hasil evaluasi dianalisis secara 

deskriptif dengan membandingkan jumlah dan persentase jawaban benar pada pretest dan posttest. 

Evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi terhadap keaktifan peserta dalam diskusi, pertanyaan 

yang diajukan, serta respons peserta selama kegiatan. Hasil observasi digunakan sebagai data 

pendukung untuk menggambarkan penerimaan masyarakat terhadap kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai edukasi diabetes melitus dan potensi bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dilaksanakan di Dusun Sidodadi, Desa Kranji, Kecamatan Paciran, Kabupaten 

Lamongan. Kegiatan diarahkan pada peningkatan literasi kesehatan masyarakat melalui penyampaian 

informasi mengenai diabetes melitus, pengenalan potensi bunga telang sebagai tanaman herbal 

pendukung, pemeriksaan kesehatan sederhana, serta pengenalan bunga telang sebagai bagian dari 

tanaman obat keluarga (TOGA). 

Sebanyak 25 peserta mengikuti kegiatan dan mengisi instrumen evaluasi yang terdiri atas 10 

butir pertanyaan. Rekapitulasi jumlah jawaban benar dan salah pada setiap butir soal disajikan pada 

Tabel 1 

Tabel 1. Rekapitulasi Jawaban Benar dan Salah pada Pretest dan Posttest Peserta 

No. Soal Indikator Soal 
Pretest Posttest 

Benar Salah Benar Salah 

1 Pengertian Diabetes Melitus 25 0 24 1 

2 Pola Makan Tidak sehat 24 1 24 1 

3 Kandungan Bunga Telang 4 21 8 17 

4 Pemanfaatan Bunga Telang 23 2 24 1 
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No. Soal Indikator Soal 
Pretest Posttest 

Benar Salah Benar Salah 

5 
Bunga Telang sebagai 

Minuman Herbal 
25 0 23 2 

6 
Khasiat Umum Bunga 

Telang bagi Kesehatan 
22 3 24 1 

7 
Bunga Telang Bukan 

Pengganti Obat DM 
9 16 11 14 

8 
Bunga Telang Sebagai 

Terapi Pendukung DM 
24 1 25 0 

9 
Cara Konsumsi Bunga 

Telang 
24 1 24 1 

10 

Mekanisme Kerja Bunga 

Telang Menurunkan Gula 

Darah 

8 17 10 15 

Rata-rata  18,8 6,2 19,7 5,3 

      

Tabel 2. Descriptive Statistics Pretest dan Posttest 

Kriteria N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 10 4 25 18,80 8,28 

Posttest 10 8 25 19,70 6,98 

 

Berdasarkan Tabel 1, dari 25 peserta dengan 10 butir pertanyaan diperoleh total 250 respons 

pada pretest dan 250 respons pada posttest. Jumlah jawaban benar pada pretest sebanyak 188 respons 

atau 75,2%, sedangkan pada posttest meningkat menjadi 197 respons atau 78,8%. Dengan demikian, 

terdapat peningkatan sebesar 3,6 poin persentase pada hasil evaluasi setelah kegiatan. Peningkatan 

tersebut menunjukkan adanya perubahan positif secara deskriptif pada hasil evaluasi pengetahuan 

peserta setelah mengikuti rangkaian edukasi. 

Namun, perubahan pada setiap butir pertanyaan tidak seluruhnya menunjukkan arah yang 

sama. Pada soal nomor 1, jumlah jawaban benar menurun dari 25 peserta pada pretest menjadi 24 

peserta pada posttest. Penurunan juga terjadi pada soal nomor 5, yaitu dari 25 peserta pada pretest 

menjadi 23 peserta pada posttest. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil evaluasi 

secara keseluruhan tidak terjadi secara konsisten pada seluruh butir pertanyaan. Variasi jawaban dapat 

dipengaruhi oleh perbedaan perhatian peserta saat mengerjakan evaluasi, variasi pemahaman 

terhadap materi, maupun cara peserta menafsirkan pertanyaan. Akan tetapi, penyebab tersebut tidak 

dapat dipastikan karena kegiatan tidak melakukan analisis khusus terhadap faktor yang menyebabkan 

perubahan jawaban pada setiap butir. Oleh karena itu, hasil tersebut dipandang sebagai variasi respons 

peserta yang perlu menjadi bahan perbaikan pada kegiatan edukasi berikutnya. 

Di sisi lain, soal nomor 3 mengalami peningkatan jumlah jawaban benar dari 4 peserta pada 

pretest menjadi 8 peserta pada posttest, sedangkan soal nomor 10 meningkat dari 8 peserta menjadi 10 

peserta. Meskipun mengalami peningkatan, kedua butir tersebut masih memiliki jumlah jawaban 

benar yang relatif rendah dibandingkan sebagian besar butir lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

materi tertentu masih belum dipahami secara optimal oleh sebagian peserta. Materi yang berkaitan 

dengan kandungan bunga telang dan mekanisme kerja senyawa aktif perlu disampaikan dengan 

bahasa yang lebih sederhana, ilustrasi yang lebih jelas, serta contoh yang lebih dekat dengan kehidupan 

sehari-hari masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan jumlah jawaban benar setelah 

kegiatan. Namun, peningkatan tersebut masih bersifat deskriptif karena analisis statistik inferensial 
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berdasarkan skor individual dari 25 peserta belum dilakukan. Oleh karena itu, hasil kegiatan belum 

dapat digunakan untuk menyatakan bahwa intervensi secara statistik terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan peserta. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan penyuluhan DM dan pengetahuan bunga telang 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai edukasi diabetes melitus dan potensi bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) sebagai tanaman herbal pendukung telah dilaksanakan di Dusun Sidodadi, Desa 

Kranji, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan melalui penyuluhan, diskusi dan tanya jawab, 

pemeriksaan kesehatan sederhana, serta pengenalan bunga telang sebagai bagian dari tanaman obat 

keluarga (TOGA). Evaluasi terhadap 25 peserta menggunakan 10 butir pertanyaan menunjukkan 

bahwa jumlah jawaban benar meningkat dari 188 respons (75,2%) pada pretest menjadi 197 respons 

(78,8%) pada posttest atau meningkat sebesar 3,6 poin persentase. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan hasil evaluasi secara deskriptif setelah kegiatan. Namun, peningkatan tersebut belum 

dapat digunakan untuk membuktikan efektivitas program secara statistik karena analisis berdasarkan 

skor individual peserta belum dilakukan. Selain itu, beberapa butir pertanyaan mengalami penurunan 

jumlah jawaban benar, sedangkan materi tertentu masih menunjukkan tingkat pemahaman yang relatif 

rendah. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan perlu memperkuat materi yang belum dipahami secara 

optimal dan memperbaiki instrumen evaluasi. Kegiatan ini juga tidak mengukur perubahan kadar gula 

darah sebagai outcome intervensi, sehingga pengaruh bunga telang terhadap kadar gula darah tidak 

dapat disimpulkan dari kegiatan ini. Bunga telang dalam kegiatan ini diposisikan sebagai tanaman 

herbal pendukung dan bukan sebagai pengganti terapi medis. 
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